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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kecamatan Tulungagung

1. Keadaan Geografis

Gambar 4.1

Peta Kecamatan Tulungagung

Kecamatan Tulungagung merupakan salah satu kecamatan yang

terletak di pusat Kabupaten Tulungagung. Luas wilayah kecamatan

Tulungagung adalah 13,67 km2, dengan batas-batasnya yaitu sebelah

utara adalah Kecamatan Kedungwaru, sebelah timur Kecamatan
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Kecamatan Tulungagung merupakan salah satu kecamatan yang terletak

di pusat Kabupaten Tulungagung. Luas wilayah Kecamatan Tulungagung

adalah 13,67 km2, dengan batas-batasnya yaitu sebelah utara adalah

Kecamatan Kedungwaru, sebelah selatan Kecamatan Boyolangu dan

Kecamatan Gondang serta sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan

Kauman dan Kecamatan Gondang.

Menurut statusnya terdapat 14 desa di Kecamatan Tulungagung

yang semuanya berstatus kelurahan.Adapun kelurahan yang ada di

Kecamatan Tulungagung yaitu, Kelurahan Kedungsoko, Kelurahan

Tertek, Kelurahan Karangwaru, Kelurahan Tamanan, Kelurahan Jepun,

Kelurahan Bago, Kelurahan Kepatihan, Kelurahan Kampung Dalem ,

Kelurahan Kauman, Kelurahan Kutoanyar, Kelurahan Sembung,

Kelurahan Panggungrejo, Kelurahan Botoran dan Kelurahan Kenayan.

2. Kependudukan dan TenagaKerja

Penduduk Kecamatan Tulungagung Tahun 2017 menurut hasil

sensus penduduk tahun 2010 sebanyak 66.204 jiwa yang terbagi atas laki-

laki 32.145 jiwa dan perempuan 34.059 jiwa dengan tingkat kepadatan

penduduk rata-rata 4.841 jiwa/km2. Memang belum terjadi pemerataan

penduduk di Kecamatan Tulungagung. Hal ini bisa dilihat adanya

kesenjangan tingkat kepadatan penduduk. Di satu sisi ada yang tingkat

kepadatannya di atas 9.500 jiwa/km2 namun di sisi lain ada yang kurang

dari 2.500 jiwa/km2.
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Deskripsi dari ketenagakerjaan di Kecamatan Tulungagung yang

termasuk dalam penduduk usia kerja dapat dilihat dari banyaknya

penduduk menurut umur dan jenis kelamin sebagai berikut:

Tabel 4.1

Jumlah TenagaKerja di Kecamatan Tulungagung

Kelurahan Umur
15 – 29 30 – 44 45 – 59 >60

L P L P L P L P
Kedungsoko 264 228 301 328 204 198 128 127
Tertek 492 473 481 519 434 504 239 284
Karangwaru 559 583 592 582 479 518 269 381
Tamanan 395 406 382 381 294 364 164 245
Jepun 755 782 800 823 596 662 329 389
Bago 1.034 847 1.131 960 854 984 482 554
Kepatihan 800 823 830 861 686 810 401 445
Kp. Dalem 285 285 302 310 236 279 72 177
Kauman 115 148 109 114 80 111 60 92
Kutoanyar 633 633 617 603 470 548 279 356
Sembung 631 768 762 801 444 467 211 201
Panggungrej
o

363 370 367 404 281 266 153 156

Botoran 582 607 597 652 447 436 218 191
Kenayan 571 609 518 535 436 531 296 373
Jumlah 7.190 7.615 7.786 8.073 5.941 6.679 3.34

1
3.971

Sumber: Data BPS Kecamatan Tulungagung 2018

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah tenaga kerja perempuan di

Kecamatan Tulungagung lebih besar dari jumlah tenaga kerja laki-laki pada

semua rentang usia. Jumlah tenaga kerja di Kecamatan Tulungagung terbanyak

berusia 30-40 tahun dengan banyaknya tenaga kerja laki-laki sebesar 7.786 dan

perempuan sebesar 8.073. Sedangkan jumlah tenaga kerja di Kecamatan
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Tulungagung paling sedikit berusia > 60 tahun dengan banyaknya tenaga kerja

laki-laki sebesar 3.341 dan perempuan sebesar 3.971.

B. TenagaKerja Perempuan

Deskripsi dari tenaga kerja perempuan di Kecamatan Tulungagung yang

termasuk dalam penduduk usia kerja dapat dilihat dari banyaknya penduduk

perempuan menurut umur sebagai berikut:

Tabel 4.2

Jumlah TenagaKerja Perempuan di Kecamatan Tulungagung

Kelurahan Umur
15 – 29 30 – 44 45 – 59 >60

Kedungsoko 228 328 198 127
Tertek 473 519 504 284
Karangwaru 583 582 518 381
Tamanan 406 381 364 245
Jepun 782 823 662 389
Bago 847 960 984 554
Kepatihan 823 861 810 445
Kp. Dalem 285 310 279 177
Kauman 148 114 111 92
Kutoanyar 633 603 548 356
Sembung 768 801 467 201
Panggungrej
o

370 404 266 156

Botoran 607 652 436 191
Kenayan 609 535 531 373
Jumlah 7.615 8.073 6.679 3.971

Sumber: Data BPS Kecamatan Tulungagung 2018

Dari tabel diatas nampak bahwa jumlah tenaga kerja perempuan di
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Kecamatan Tulungagung terbanyak berusia 30-40 tahun yaitu sebesar 8.073.

Sedangkan jumlah tenaga kerja perempuan di Kecamatan Tulungagung paling

sedikit berusia > 60 tahun yaitu sebesar 3.971.

C. Gambaran Umum Responden

Dalam penelitian ini pihak yang menjadi responden adalah tenaga kerja

perempuan di Kecamatan Tulungagung sebanyak 40 orang. Pengambilan sampel

ini menggunakan metode non probabilitiy melalui cara purposive sampling yaitu

prosedur sampling yang memilih sampel dengan kriteria pertimbangan tertentu.

Hal ini didasarkan pada kondisi riil di lapangan bahwa penelitian ini hanya pada

tenaga kerja perempuan yang telah memasuki usia kerja dan termasuk dalam

angkatan kerja yang dipilih sebagai sample serta bersedia menjadi partisipan

dalam penelitian. Dalam hal ini peneliti membagi karakteristik responden sebagai

berikut:

1. Umur Responden

Adapun data mengenai umur responden tenaga kerja perempuan

di Kecamatan Tulungagung adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.2

Umur Responden

Berdasarkan data diatas dapat diketahui umur responden yang

diambil sebagai sampel menunjukkan bahwa responden yang berumur

< 30 tahun sebanyak 8 orang atau 20%, responden berumur 31-35

tahun sebanyak 7 orang atau 17,5%, responden berumur 36-40 tahun

sebanyak 8 orang atau 20%, responden berumur 41-45 tahun sebanyak

11 orang atau 27,5%, responden berumur 46-50 tahun sebanyak 4

orang atau 10% dan responden berumur > 50 tahun sebanyak 2 orang

atau 5%. Dapat disimpulkan bahwa responden tenaga kerja perempuan

di Kecamatan Tulungagung sebagian besar berumur 41-45 tahun.

2. Pendidikan TerakhirResponden

Adapun data mengenai tingkat pendidikan responden tenaga

kerja perempuan di Kecamatan Tulungagung adalah sebagai berikut:

Gambar 4.3

Tingkat Pendidikan

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa tingkat pendidikan

responden yang diambil sebagai sampel sebanyak responden yang

berpendidikan SD sebanyak 4 orang atau 10%, responden

Sumber: data primer, 2019

Sumber: data primer, 2019
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berpendidikan SMP sebanyak 11 orang atau 27,5%, responden

berpendidikan SMA sebanyak 15 orang atau 37,5%, responden

berpendidikan S1 sebanyak 9 orang atau 22,5% dan responden

berpendidikan selain SD, SMP, SMA dan S1 sebanyak 1 orang atau

2,5%. Dapat disimpulkan responden tenaga kerja perempuan di

Kecamatan Tulungagung sebagian besar berpendidikan terakhir SMA.

3. Lama Bekerja Responden

Adapun data mengenai lama bekerja responden tenaga kerja

perempuan di Kecamatan Tulungagung per jam selama satu hari

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4

Lama Bekerja (Jam/Hari)

Berdasarkan data diatas dapat diketahui lama bekerja

responden per jam selama satu hari yang diambil sebagai sampel

menunjukkan bahwa responden yang bekerja selama < 5 jam per hari

sebanyak 6 orang atau 15%, responden yang bekerja selama 5 - 7 jam

per hari sebanyak 10 orang atau 35% dan responden yang bekerja

selama >7 jam per hari sebanyak 24 orang atau 60%. Dapat

disimpulkan bahwa responden tenaga kerja perempuan di Kecamatan

Tulungagung sebagian besar bekerja selama > 7 jam per hari.

Sumber: data primer, 2019
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4. Jenis Pekerjaan Responden

Adapun data mengenai jenis pekerjaan responden tenaga kerja

perempuan di Kecamatan Tulungagung adalah sebagai berikut:

Gambar 4.5

Jenis Pekerjaan Responden

Berdasarkan data diatas dapat diketahui umur responden yang

diambil sebagai sampel menunjukkan bahwa responden yang bekerja

sebagai PNS sebanyak 2 orang atau 5%, responden yang bekerja

sebagai wirausaha sebanyak 10 orang atau 25%, responden yang

bekerja sebagaikaryawan swasta sebanyak 13 orang atau 32,5%,

responden yang bekerja sebagai pedagang sebanyak 9 orang atau

22,5%, responden yang bekerja sebagai guru sebanyak 5 orang atau

12,5% dan responden yang bekerja sebagai perawat sebanyak 1 orang

atau 2,5%. Dapat disimpulkan bahwa responden tenaga kerja

perempuan di Kecamatan Tulungagung sebagian besar bekerja sebagai

karyawan swasta.

5. Pendapatan Responden

Sumber: data primer, 2019
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Adapun data mengenai tingkat pendapatan responden tenaga

kerja perempuan di Kecamatan Tulungagung selama satu bulan adalah

sebagai berikut:

Gambar 4.6

Pendapatan Responden

Berdasarkan data diatas dapat diketahui pendapatan responden

selama satu bulan yang diambil sebagai sampel menunjukkan bahwa

pendapatan responden sebesar < Rp 500.000,- sebanyak 8 orang atau

20%, pendapatan responden sebesar Rp 510.000,- s/d Rp 1.500.000,-

sebanyak 20 orang atau 50%, pendapatan responden sebesar

Rp 1.510.000,- s/d Rp 3.000.000,- sebanyak 7 orang atau 17,5% dan

pendapatan responden sebesar > Rp 3.000.000,- sebanyak 5 orang atau

12,5%. Dapat disimpulkan bahwa pendapatan responden tenaga kerja

perempuan di Kecamatan Tulungagung sebagian besar Rp 510.000,-

s/d Rp 1.500.000,-.

6. Pendapatan Keluarga Responden

Adapun data mengenai tingkat pendapatan responden tenaga

kerja perempuan di Kecamatan Tulungagung selama satu bulan adalah

sebagai berikut:

Gambar 4.7

Pendapatan Keluarga Responden

Sumber: data primer, 2019

Sumber: data primer, 2019
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui pendapatan responden

selama satu bulan yang diambil sebagai sampel menunjukkan bahwa

pendapatan responden sebesar < Rp 2.200.000,- sebanyak 12 orang

atau 30%, pendapatan responden sebesar Rp 2.210.000,- s/d Rp

4.500.000,-sebanyak 12 orang atau 30% dan pendapatan responden

sebesar > Rp 4.500.000,- sebanyak 16 orang atau 40%. Dapat

disimpulkan bahwa pendapatan responden tenaga kerja perempuan di

Kecamatan Tulungagung sebagian besar sebesar > Rp 4.500.000,-.

D. Deskripsi Hasil TanggapanResponden

Untuk menggambarkan tanggapan responden dan menguraikan secara

rinci jawaban dari setiap responden maka dikelompokkan dalam satu kategori

skor dengan menggunakan rentang skala perhitungan skor tiap item pertanyaan

sebagai berikut:1

Keterangan: RS = Rentang skala

n = Jumlah sampel

m = Jumlah jawaban tiap item

Sehingga, Skor terendah = 1 × 40 = 40

Skor tertinggi = 5 × 40 = 200

Untuk membuat rentang skalanya, karena 40 merupakan nilai terendah

maka 40 ditambah RS sampai dengan hasil tertinggi maka hasilnya:

1Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 89
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1. 40 – 72 = Sangat tidak baik

2. 73 – 104 = Tidak baik

3. 105 – 136 = Cukup

4. 137 – 168 = Baik

5. 169 – 200 = Sangat baik

Dari rentang skala di atas maka dilanjutkan pada deskripsi setiap

variabel penelitian untuk mengetahui kategori rentang skala di atas:

1. Deskripsi Variabel Tingkat Pendidikan

Dalam mendiskripsikan variabel bukti fisik maka dapat dilihat

pada hasil tanggapan responden terhadap masing-masing pernyataan atau

indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas variabel tingkat

pendidikan. Adapun hasil jawaban dari responden dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.3

TanggapanResponden TentangVariabel Tingkat Pendidikan

No Pernyataan Jawaban Total
Nilai

Kategori

STS
(1)

TS
(2)

N
(3)

S
(4)

SS
(5)

1. Pendidikan
yang saya
terima dapat
membantu
saya dalam
melakukan
perekonomia

0
(0)

1
(2)

9
(27)

28
(112)

2
(10)

151 Baik
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n.

2. Saya puas
dengan
pendidikan
yang saya
peroleh.

0
(0)

0
(0)

7
(21)

31
(124)

2
(10)

155 Baik

3. Selain
pendidikan
formal,
pendidikan
informal juga
sangat
dibuthkan.

0
(0)

0
(0)

1
(3)

31
(124)

8
(40)

167 Baik

4. Tingkat
pendidikan
dapat
mempengar
uhi tingkat
pendapatan.

0
(0)

1
(2)

0
(0)

22
(56)

17
(85)

143 Baik

Jumlah nilai skor 616

Rata-rata nilai skor 154 Baik

Sumber: hasil pengolahan data kuesioner, 2019

Berdasarkan data diatas mengenai rata-rata terbanyak tanggapan

responden tentang variabel tingkat pendidikan pada tenaga kerja

perempuan di Kecamatan Tulungagung termasuk ke dalam kategori baik.

Kategori baik ini menunjukkan arti bahwa responden setuju dengan

pendidikan untuk melakukan perekonomian, puas dengan pendidikan

yang diperoleh, pentingnya pendidikan formal dan pendidikan informal

serta pendidikan untuk peningkatan pendapatan.

2. Deskripsi Variabel Alokasi Waktu
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Dalam mendiskripsikan variabel bukti fisik maka dapat dilihat

pada hasil tanggapan responden terhadap masing-masing pernyataan atau

indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas variabel alokasi

waktu. Adapun hasil jawaban dari responden dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.4

TanggapanResponden TentangVariabel Alokasi Waktu

No Pernyataan Jawaban Total
Nilai

Katego
Ri

STS
(1)

TS
(2)

N
(3)

S
(4)

SS
(5)

1. Saya dapat
membagi
waktu antara
bekerja dan
bersantai
dengan baik.

0
(0)

0
(0)

4
(12)

27
(108)

9
(45)

147 Baik

2. Saya
memanfaatkan
waktu luang
untuk bekerja.

0
(0)

1
(2)

3
(9)

26
(104)

10
(50)

165 Baik

3. Saya
memanfaatkan
waktu luang
untuk
bersantai.

0
(0)

0
(0)

3
(9)

31
(124)

6
(30)

165 Baik

4. Peningkatan
waktu untuk
bekerja akan
meningkatkan
pendapatan.

0
(0)

0
(0)

4
(12)

29
(116)

7
(35)

163 Baik

Jumlah nilai skor 640

Rata-rata nilai skor 160 Baik

Sumber: hasil pengolahan data kuesioner, 2019
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Berdasarkan data diatas mengenai rata-rata terbanyak tanggapan

responden tentang variabel alokasi waktu bekerja pada tenaga kerja

perempuan di Kecamatan Tulungagung termasuk ke dalam kategori baik.

Kategori baik ini menunjukkan arti bahwa responden setuju dengan

pembagian waktu bekerja dan bersantai, penggunaan waktu luang untuk

bekerja dan waktu untuk bekerja guna mendapatkan pendapatan untuk

keluarga dapat mempengaruhi pendapatan keluarga.

3. Deskripsi Variabel Pendapatan TenagaKerja Perempuan

Dalam mendiskripsikan variabel bukti fisik maka dapat dilihat

pada hasil tanggapan responden terhadap masing-masing pernyataan atau

indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas variabel pendapatan

tenaga kerja perempuan. Adapun hasil jawaban dari responden dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5

TanggapanResponden Tentang Pendapatan

TenagaKerja Perempuan

No Pernyataan Jawaban Total
Nilai

Katego
Ri

STS
(1)

TS
(2)

N
(3)

S
(4)

SS
(5)

1. Pendapatan
yang tinggi
dapat
memenuhi
kebutuhan
seluruh
anggota
keluarga.

0
(0)

0
(0)

12
(36)

22
(88)

6
(30)

154 Baik
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2. Tunjangan
dapat
menambah
pendapatan
keluarga.

0
(0)

0
(0)

10
(30)

24
(96)

6
(30)

156 Baik

3. Pendapatan
yang saya
terima mampu
memenuhi
kebutuhan
pokok sehari-
hari.

0
(0)

0
(0)

9
(27)

28
(112)

3
(15)

154 Baik

4. Pekerjaan
sampingan
dapat
menambah
pendapatan.

0
(0)

0
(0)

3
(9)

26
(104)

11
(55)

168 Baik

Jumlah nilai skor 632

Rata-rata nilai skor 158 Baik

Sumber: hasil pengolahan data kuesioner, 2019

Berdasarkan data diatas mengenai rata-rata terbanyak tanggapan

responden tentang variabel pendapatan tenaga kerja perempuan di

Kecamatan Tulungagung termasuk ke dalam kategori baik. Kategori baik

ini menunjukkan arti bahwa responden sangat setuju denganpendapatan

yang tinggi dapat memenuhi kebutuhan keluarga, tunjangan dan

pekerjaan sampingan dapat menambah pendapatan keluarga serta

pendapatan yang diperoleh responden mampu memenuhi kebutuhan

pokok sehari-hari.

4. Deskripsi Variabel Pendapatan Keluarga

Dalam mendiskripsikan variabel bukti fisik maka dapat dilihat
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pada hasil tanggapan responden terhadap masing-masing pernyataan atau

indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas variabel pendapatan

keluarga. Adapun hasil jawaban dari responden dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.6

TanggapanResponden Tentang Pendapatan Keluarga

No Pernyataan Jawaban Total
Nilai

Katego
Ri

STS
(1)

TS
(2)

N
(3)

S
(4)

SS
(5)

1. Suami
memiliki
pendapatan
tetap.

0
(0)

1
(2)

1
(3)

23
(92)

15
(75)

172 Sangat
Baik

2. Pendapatan
suami mampu
memenuhi
kebutuhan
seluruh
keluarga.

0
(0)

1
(2)

0
(0)

21
(84)

18
(90)

176 Sangat
Baik

3. Pendapatan
suami dapat
disisihkan
sebagai
tabungan.

0
(0)

1
(2)

3
(9)

31
(124)

5
(25)

160 Baik

4. Istri memiliki
pendapatan
tetap.

0
(0)

0
(0)

4
(12)

32
(128)

4
(20)

160 Baik

5. Pendapatan
istri mampu
memenuhi
kebutuhan
seluruh
keluarga.

0
(0)

1
(2)

3
(9)

16
(64)

20
(100)

175 Sangat
Baik

6. Pendapatan
istri dapat
disisihkan
sebagai
tabungan.

0
(0)

0
(0)

5
(15)

28
(112)

7
(35)

162 Baik

Jumlah nilai skor 1.005

Rata-rata nilai skor 167,5 Baik

Sumber: hasil pengolahan data kuesioner, 2019

Berdasarkan data diatas mengenai rata-rata terbanyak tanggapan



18

responden tentang variabel pendapatankeluarga di Kecamatan

Tulungagung termasuk ke dalam kategori baik. Kategori baik ini

menunjukkan arti bahwa responden setuju bahwa suami dan istri

mempunyai pendaptan tetap, pendapatan suami dan istri mampu

memenuhi kebutuhan seluruh keluarga serta pendapatan suami dan istri

dapat disisihkan sebagai tabungan.

E. Analisis Data

1. Uji Keabsahan Data

a. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid

tidaknya suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh

kuesioner tersebut. Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir

pertanyaan di uji validitasnya. Hasil r hitung kita bandingkan dengan r

tabel dimana df=n-2 dengan sig 5%. Jika r tabel < r hitung maka

valid.2 Jadi df yang digunakan adalah 40-2 = 38 dengan alpha sebesar

5%, maka menghasilkan nilai r tabel sebesar 0,267. Jika r hitung

(untuk tiap butir dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total

Correlation) lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, maka butir

pernyataan dikatakan valid.

2Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015),
hlm. 192
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Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas X1

No. Item r hitung r tabel Keterangan

Item_1 0,599 0,267 Valid

Item_2 0,395 0,267 Valid

Item_3 0,518 0,267 Valid

Item_4 0,601 0,267 Valid

Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas diatas, diketahui

bahwa nilai r hitung dari semua indikator varibel harga lebih besar dari

nilai r tabel yaitu (Item_1) 0,599 > 0,267, (Item_2) 0,395 > 0,267,

(Item_3) 0,518 > 0,267, (Item_4) 0,601> 0,267. Oleh karena itu dapat

disimpulkan bahwa semua indikator dari tingkat pendidikan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah valid.

Tabel 4.8

Hasil Uji Validitas X2

No. Item r hitung r tabel Keterangan

Item_1 0,453 0,267 Valid

Item_2 0,347 0,267 Valid

Item_3 0,489 0,267 Valid

Item_4 0,309 0,267 Valid



20

Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas diatas, diketahui

bahwa nilai r hitung dari semua indikator varibel harga lebih besar dari

nilai r tabel yaitu (Item_1) 0,453 > 0,267, (Item_2) 0,347 > 0,267,

(Item_3) 0,489 > 0,267, (Item_4) 0,309 > 0,267. Oleh karena itu dapat

disimpulkan bahwa semua indikator dari alokasi waktu bekerja yang

digunakan dalam penelitian ini adalah valid.

Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas X3

No. Item r hitung r tabel Keterangan

Item_1 0,453 0,267 Valid

Item_2 0,464 0,267 Valid

Item_3 0,330 0,267 Valid

Item_4 0,449 0,267 Valid

Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas diatas, diketahui

bahwa nilai r hitung dari semua indikator varibel harga lebih besar dari

nilai r tabel yaitu (Item_1) 0,53 > 0,267, (Item_2) 0,464 > 0,267,

(Item_3) 0,330 > 0,267, (Item_4) 0,449 > 0,267. Oleh karena itu dapat

disimpulkan bahwa semua indikator dari pendapatn tenaga kerja

perempuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid.
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Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas Y

No. Item r hitung r tabel Keterangan

Item_1 0,380 0,267 Valid

Item_2 0,565 0,267 Valid

Item_3 0,336 0,267 Valid

Item_4 0,436 0,267 Valid

Item_5 0,668 0,267 Valid

Item_6 0,285 0,267 Valid

Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas diatas, diketahui

bahwa nilai r hitung dari semua indikator varibel harga lebih besar dari

nilai r tabel yaitu (Item_1) 0,380 > 0,267, (Item_2) 0,565> 0,267,

(Item_3) 0,336 > 0,267, (Item_4) 0,436 > 0,267, (Item_5)

0,668 > 0,267,(Item_6) 0,285 > 0,267. Oleh karena itu dapat

disimpulkan bahwa semua indikator dari pendapatan keluarga yang

digunakan dalam penelitian ini adalah valid.

b. Uji Reliabilitas Instrumen

Pengujian reliabilitas instrumen dalam suatu penelitian dilakukan

karena keterandalan instrumen berkaitan dengan keajekan dan taraf

kepercayaan terhadap instrumen penelitian tersebut. Dalam penentuan

tingkat reliabilias suau instrumen penelitian dapat diterima bila
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memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60 (> 0,60). Berikut hasil

dari pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.11

Hasil Uji Reliabilitas X1

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

,730 4

Berdasarkan pengujian pada tabel uji reliabilitas diatas, diketahui bahwa

nilai Chronbach’s Alpha variabel harga lebih besar dari 0,60 yaitu 0,730>

0.60, ini berarti variabel realible.

Tabel 4.12

Hasil Uji Reliabilitas X2

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

,618 4

Berdasarkan pengujian pada tabel uji reliabilitas diatas, diketahui bahwa

nilai Chronbach’s Alpha variabel harga lebih besar dari 0,60 yaitu

0,618 > 0.60, ini berarti variabel realible.
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Tabel 4.13

Hasil Uji Reliabilitas X3

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

,642 4

Berdasarkan pengujian pada tabel uji reliabilitas diatas, diketahui bahwa

nilai Chronbach’s Alpha variabel harga lebih besar dari 0,60 yaitu

0,642 > 0.60, ini berarti variabel realible.

Tabel 4.14

Hasil Uji Reliabilitas Y

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

,709 6

Berdasarkan pengujian pada tabel uji reliabilitas diatas, diketahui bahwa

nilai Chronbach’s Alpha variabel harga lebih besar dari 0,60 yaitu

0,709 > 0.60, ini berarti variabel realible.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengecek apakah

data penelitian berasaldari populasi yang sebenarnya normal. Untuk
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mengetahui apakah data dalam penelitian ini berdistribusi normal atau

tidak maka dapat dilihat dari gambar Normal P-P Plot di bawah ini.

Apabila sebaran titik-titik tersebut mendekati atau rapat pada garis

lurus (diagonal) maka dikatakan bahwa (data) residual berdistribusi

normal, namun apabila sebaran titik-titik tersebut menjauhi garis

maka tidak berdistribusi normal.

Gambar 4.8

Normal P-P Plot of Regression

Standardized Residual

Sebaran titik-titikdari gambar Normal P-P Plot di atas relatif

mendekati garis lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa (data)
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residual berdistribusi normal. Hasil ini sejalan denan uji asumsi klasik

regresi linier.

b. Uji Multikolenieritas

Uji multikolenieritas diperlukan untuk mengetahui ada

tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel

independen dalam suatu model. Deteksi multikolenieritas yang sering

digunakan dalam SPSS yaitu dengan melihat nilai Variance Inflation

Factor (VIF) dan tolerance. Jika angka tolerance lebih dari 0,10 dan

VIF tidak kurang dari 10,00 maka dikatakan tidak terdapat gejala

multikolenieritas.

Tabel 4.15

Hasil Uji Multikolenieritas

Coefficientsa
Model Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig. Collinearity
Statistics

B Std.
Error

Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 2.410 3.224 .748 .460
Tingkat
Pendidikan

.503 .167 .346 3.012 .005 .866 1.155

Alokasi
Waktu
Bekerja

.460 .197 .317 2.335 .025 .619 1.614

Pendapatan
Tenaga
Kerja
Perempuan

.450 .195 .324 2.303 .027 .575 1.740

a. Dependent Variable: Pendapatan Keluarga

Dari tabel uji multikolenieritas menunjukkan bahwa hasil nilai



26

masing-masing Tolerance dari masing-masing variabel tingkat pendidikan

(X1) 0,866, variabel alokasi waktu bekerja (X2) sebesar 0,619, variabel

pendapatan tenaga kerja perempuan (X3) sebesar 0,575. Dimana dari nilai

tolerance masing-masing variabel lebih besar dari 0,10. Sementara itu

diperoleh nilai VIF dari masing-masing variabel tingkat pendidikan (X1)

sebesar 1,155, variabel alokasi waktu bekerja (X2) sebesar 1,614, variabel

pendapatan tenaga kerja perempuan (X3) sebesar 1,740. Yang artinya nilai

VIF dari masing-masing variabel kurang dari 10,00. Sehingga disimpulkan

bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas.

c. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual

suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Cara

memprediksi ada tidaknya heterokedastisitas pada suatu model dapat

dilihat dengan pola gambar Scatterplot, regresi yang tidak terjadi

heterokedastisitas jika titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau

di sekitar angka 0, titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau

dibawah saja, penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali, dan

penyebaran titik-titik data tidak berpola.
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Gambar 4.9

Uji Heterokedastisitas

Grafik scatterplot diatas memperlihatkan bahwa titik-titik pada data

menyebar di atas dan di bawah atau disekitar 0, titik-titik data tidak

mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, penyebaran titik-titik data

tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan

melebar kembali, dan penyebaran titik-titik data tidak berpola. Maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.

3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi berganda berguna untuk mencari pengaruh dua atau lebih

varibel prediktor atau untuk mencari hubungan fungsional dua variabel

prediktor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya.
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Tabel 4.16

Coefficients

Coefficientsa
Model Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig. Collinearity
Statistics

B Std.
Error

Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 2.410 3.224 .748 .460
Tingkat
Pendidikan

.503 .167 .346 3.012 .005 .866 1.155

Alokasi
Waktu
Bekerja

.460 .197 .317 2.335 .025 .619 1.614

Pendapatan
Tenaga
Kerja
Perempuan

.450 .195 .324 2.303 .027 .575 1.740

a. Dependent Variable: Pendapatan Keluarga

Berdasarkan tabel di atas maka model regresi yang digunakan adalah

Y = 2,410 + 0,503 X1 + 0,460 X2+ 0,450 X3

Keterangan :

Pendapatan Keluarga = 2,410 + 0,503 (Tingkat Pendidikan) + 0,460

(Alokasi Waktu Bekerja)+ 0,450 (Pendapatan Tenaga Kerja Perempuan)

Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Konstanta sebesar 2,410 menyatakan bahwa jika tingkat pendidikan (X1),

alokasi waktu bekerja (X2) dan pendapatan tenaga kerja perempuan

(X3)masing-masing bernilai tetap maka pendapatan keluarga (Y) akan

naik 2,410 satuan.

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,503, menyatakan bahwa setiap kenaikan 1
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satuan nilai tingkat pendidikan akan menyebabkan pendapatan keluarga

meningkat (karena tanda positif) sebesar 0,503 satuan, begitupun

sebaliknya.

c. Koefisien regresi X2 sebesar 0,460, menyatakan bahwa setiap kenaikan

satuan nilai alokasi waktu bekerja akan menyebabkan pendapatan

keluarga meningkat (karena tanda positif) sebesar 0,460 satuan,

begitupun sebaliknya.

d. Koefisien regresi X3 sebesar 0,450, menyatakan bahwa setiap kenaikan

satuan pendapatan tenaga kerja perempuan akan menyebabkan

pendapatan keluarga meningkat (karena tanda positif) sebesar 0,450

satuan, begitupun sebaliknya.

e. Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan tanda (-)

menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antara variabel

independen (X) dengan variabel dependen (Y).

4. Uji Hipotesis

Untuk pengujian hipotesis yang kemudian diuji dengan uji t dan uji F

maka hipotesis dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Hipotesis 1

H0= Tingkat pendidikan tenaga kerja perempuan tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap pendapatan keluarga di Kecamatan

Tulungagung.
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H1= Tingkat pendidikan tenaga kerja perempuanberpengaruh secara

signifikan terhadap pendapatan keluarga di Kecamatan

Tulungagung.

b. Hipotesis 2

H0= Alokasi waktu bekerja tenaga kerja perempuan tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap pendapatan keluarga di Kecamatan

Tulungagung.

H1= Alokasi waktu bekerja tenaga kerja perempuanberpengaruh

secara signifikan terhadap pendapatan keluarga di Kecamatan

Tulungagung.

c. Hipotesis 3

H0= Pendapatan tenaga kerja perempuan tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap pendapatan keluarga di Kecamatan

Tulungagung.

H1= Pendapatan tenaga kerja perempuanberpengaruh secara signifikan

terhadap pendapatan keluarga di Kecamatan Tulungagung.

d. Hipotesis 4

H0= Tingkat pendidikan, alokasi waktu bekerja dan pendapatan

tenaga kerja perempuan secara bersama-sama tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan keluarga di

Kecamatan Tulungagung.

H1= Tingkat pendidikan, alokasi waktu bekerja dan pendapatan tenaga
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kerja perempuan secara bersama-sama tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap pendapatan keluarga di Kecamatan

Tulungagung.

1) Uji t (Uji Parsial)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel independen yaitu tingkat pendidikan, alokasi

waktu bekerja dan pendapatan tenaga kerja perempuan

mempengaruhi variabel dependen yaitu pendapatan keluarga

secara signifikan.Berdasarkan hasil pengolahan data prograam

SPSS maka di dapat hasil uji t sebagai berikut:

Tabel 4.17

Coefficients

Coefficientsa
Model Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig. Collinearity
Statistics

B Std.
Error

Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 2.410 3.224 .748 .460
Tingkat
Pendidikan

.503 .167 .346 3.012 .005 .866 1.155

Alokasi
Waktu
Bekerja

.460 .197 .317 2.335 .025 .619 1.614

Pendapatan
Tenaga
Kerja
Perempuan

.450 .195 .324 2.303 .027 .575 1.740

a. Dependent Variable: Pendapatan Keluarga
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Dasar pengambilan keputusan uji t:

1. H0 diterima dan H1 ditolak jika nilai thitung < ttabel atau jika nilai

sig > 0,05.

2. H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai thitung > ttabel atau jika nilai

sig < 0,05.

Rumus untuk mencari nilai t tabel adalah:

 t tabel = (tingkat kepercayaan dibagi 2 : jumlah responden

dikurangi jumlah variabel bebas dikurangi 1) jika ditulis dalam

bentuk rumus maka:

 t tabel = (0,05/2 : n-k-1)

 t tabel = (0,05/2 : 40-3-1)

 t tabel = (0,025 : 36)

maka hasil t tabel adalah 2,208.

a) Skor tingkat pendidikan (X1) = nilai thitung > ttabel atau jika nilai

sig < 0,05.

= 3,012 > 2,208 dan 0,005 < 0,05

Maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya

tingkat pendidikan tenaga kerja perempuan berpengaruh secara

signifikan terhadap pendapatan keluarga di Kecamatan

Tulungagung.

b) Skor alokasi waktu bekerja (X2) = nilai thitung > ttabel atau jika nilai

sig < 0,05.
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= 2,335 > 2,208 dan 0,025 < 0, 05

Maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya

alokasi waktu bekerja tenaga kerja perempuanberpengaruh

secara signifikan terhadap pendapatan keluarga di Kecamatan

Tulungagung.

c) Skor pendapatan tenaga kerja perempuan (X1) = nilai thitung > ttabel

atau jika nilai sig < 0,05.

= 2,303> 2,208 dan 0,027< 0, 05

Maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya

Pendapatan tenaga kerja perempuanberpengaruh secara signifikan

terhadap pendapatan keluarga di Kecamatan Tulungagung.

2) Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk membuktikan adanya pengaruh yang

positif antara tingkat pendidikan, alokasi waktu bekerja dan

pendapatan tenaga kerja perempuan terhadap pendapatn keluarga.

berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS maka

didapat hasil uji F sebagai berikut:
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Tabel 4.18

Hasil Uji F

ANOVAa

Model Sum of
Squares

Df Mean
Square

F Sig.

1 Regression 122,807 3 40,936 17,222 ,000b

Residual 85,568 36 2,377
Total 208,375 39

a. Dependent Variable: Pendapatan Keluarga
b. Predictors: (Constant), Pendapatan Tenaga Kerja Perempuan, Tingkat
Pendikakan, Alokasi Waktu Bekerja

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan hasil perhitungan uji

F diperoleh nilai Fhitung sebesar 17,222 dengan tingkat signifikansi

sebesar 0,000 < 0,05. Sementara nilai Ftabel sebesar 2,866 (dari

hasil perhitungan df1 = k (k adalah jumlah variabel bebas) = 3

(berarti kolom ke 3) dan df2 = n-k-1 = 40-3-1 = 36 (berarti baris

ke 36). Ini berarti bahwa Fhitung 17,222> Ftabel 2,866. Dengan

demikian H0 ditolak dan H1 diterima pada hipotesa 4 yang artinya

tingkat pendidikan, alokasi waktu bekerja dan pendapatan tenaga

kerja perempuan secara bersama-sama tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap pendapatan keluarga di Kecamatan

Tulungagung.
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5. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui

kemampuan besarnya variabel independen dalam mempengaruhi variabel

dependen. Besarnya koefisien determinasi dapat dilihat dari R square dan

dinyatakan dalam presentase. Hasil koefisien determinasi antara tingkat

pendidikan, alokasi waktu bekerja dan pendapatan tenaga kerja

perempuan terhadap pendapatan keluarga di Kecamatan Tulungagung

dapat dilihat pada hasil uji berikut:

Tabel 4.19

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate
Durbin-Watson

1 ,768a ,589 ,555 1,542 2,152
a. Predictors: (Constant), Pendapatan Tenaga Kerja Perempuan, Tingkat Pendikakan,
Alokasi Waktu Bekerja
b. Dependent Variable: Pendapatan Keluarga

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi dapat diketahui bahwa besarnya nilai

koefisien korelasi (R) (0,768) dengan nilai koefisiendeterminasi (R square)

sebesar 0,589 atau 58%. Koefisien determinasi ini menunjukkan bahwa 58%

pendapatan keluarga di Kecamatan Tulungagung dipengaruhi oleh tiga factor

yaitu tingkat pendidikan, alokasi waktu bekerja dan pendapatan tenaga kerja

perempuan sedangkan sisanya sebesar (100 – 58 = 41%) pendapatan keluarga

dipengaruhi oleh variable diluar penelitian.


